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ABSTRAK 

 

Bakpia adalah salah satu makanan khas yang berasal dari Yogyakarta yang 

telah mendapatkan penobatan sebagai warisan budaya tak benda Indonesia dalam 

kategori kemahiran tradisional dan menjadi icon kuliner Yogyakarta. Bakpia 

merupakan oleh-oleh dari akulturasi budaya yang telah merekatkan 2 budaya yang 

berbeda dari sector kuliner yaitu Jawa dan China dan sebagai pengingat toleransi 

budaya yang ada di Yogyakarta, maka dari itu, tujuan dari perancangan yang 

penulis lakukan ini adalah untuk memberikan gambaran, informasi secara 

langsung dan sebagai pengingat bahwasannya bakpia merupakan symbol 

akulturasi di Yogyakarta. Melalui perancangan sebuah media fotografi photo 

story, diharapkan perancangan ini dapat memberikan gambaran bagi mereka yang 

belum mengetahui asal usul bakpia dan proses produksinya baik secara langsung 

atau tidak. Perancangan ini juga dapat menjadi media pembelajaran yang dapat 

dipakai oleh beberapa pihak. Foto sebagai media yang mampu memberikan 

gambaran secara nyata dan jelas. Penambahan informasi berupa penjelasan 

singkat mengenai cerita yang ada dalam foto tersebut. Dengan demikian 

perancangan tugas akhir ini mampu memberikan informasi dan gambaran secara 

nyata dan jelas tentang produksi bakpia. 

 

Kata Kunci: Photo Story, Fotografi, Bakpia, Akulturasi 
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ABSTRACT 

Bakpia is one of the special foods originating from Yogyakarta which has 

been crowned as an intangible cultural heritage of Indonesia in the category of 

traditional craftsmanship and has become a culinary icon of Yogyakarta. Bakpia 

is a souvenir from cultural acculturation which has glued together 2 different 

cultures from the culinary sector, namely Java and China and as a reminder of 

cultural tolerance in Yogyakarta, therefore the purpose of the design that the 

author did was to provide an overview, direct information and as a reminder that 

bakpia is a symbol of acculturation in Yogyakarta. Through the design of a 

photographic medium photo story, It is hoped that this design can provide an 

overview for those who do not know the origins of bakpia and its production 

process either directly or indirectly. This design can also be a learning media that 

can be used by several parties. Photo as a medium that is able to give a real and 

clear picture. Additional information in the form of a brief explanation of the 

story in the photo. Thus the design of this final project is able to provide real and 

clear information and description of bakpia production. 
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